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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengonstruksi metode pencatatan akuntansi oleh pedagang di 

pasar tradisional. Penelitian ini menggunakan paradigma Islam dengan pendekatan 

etnometodologi Islam. Terdapat lima tahapan analisis data yaitu amal, ilmu, iman, informasi 

wahyu, dan ihsan (amiiin). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat dua metode pencatatan 

akuntansi yaitu; pertama, mencatat pengeluaran biaya di kertas dan di ingatan; kedua, mencatat 

keuntungan di kertas dan di ingatan. Kedua metode tersebut digerakkan oleh rasa syukur 

(mosukuru) atas rejeki yang diberikan oleh Sang Maha Pemberi Rejeki. 

 

Kata kunci: Metode Pencatatan Akuntansi, Pasar Tradisional, Etnometodologi Islam 

 

 

Abstract 

This study aims to construct the method of accounting records by traders in traditional markets. 

This study uses an Islamic paradigm with an Islamic ethnomethodology approach. There are 

five stages of data analysis; amal, ilmu, iman, informasi wahyu, and ihsan (amiiin). The results 

of the study find that there are two methods of accounting records; first, record expenses on 

paper and in memory; second, record profits on paper and in memory. Both methods are driven 

by gratitude (sukuru) for the income given by God. 

 

Keywords: Accounting Recording Method, Traditional Market, Islamic  

 Ethnomethodology  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:mat@iaingorontalo.ac.id1
mailto:widymonantun99@gmail.com2


 

 

45  Jurnal Akuntansi Integratif, April 2022, Vol. 8, No. 1,  hal 44-62 

 

PENDAHULUAN 

 

Kajian tentang praktik akuntansi dalam 

konteks kearifan lokal selalu penting untuk 

diteliti. Hal ini berangkat dari pemahaman 

bahwa setiap tempat seharusnya memiliki 

versi akuntansinya sendiri, versi yang 

menunjukkan sistem kebudayaan dan 

kepercayaan masyarakat setempat 

(Hofstede 1986; Mardiasmo 2002; 

Triyuwono 2015a; Zulfikar 2008; Mathews 

and Perera 1993), sementara negara 

Indonesia merupakan bangsa yang kaya 

akan kebudayaan, adat istiadat, serta 

mengakui beberapa macam kepercayaan, 

tentunya bisa memberikan kontribusi 

tentang keberanekaragaman pengetahuan 

praktik akuntansi yang sesuai dengan corak 

kebudayaan masing-masing daerahnya. 

Namun sayangnya, melihat jumlah riset 

akuntansi yang publish pada Sinta Reset 

Dikti, menunjukkan angka yang 

sebaliknya. Riset akuntansi didominasi 

oleh kajian tentang praktik akuntansi 

berbasis non budaya bangsa. 

Data tersebut tidak saja menunjukkan 

kurangnya kontribusi pengembangan ilmu 

pengetahuan akuntansi berbasis kearifan 

lokal di negara ini, namun bersamaan 

dengan itu pula memunculkan kegelisahan 

tersendiri di hati peneliti tentang adanya 

peluang hilangnya praktik akuntansi 

berbasis kebudayaan lokal akibat derasnya 

pengadopsian, pembelajaran, serta 

pengimplementasian akuntansi modern 

sekarang ini (Shima and Yang 2012; 

Cooper, Neu, and Lehman 2003; 

Kamayanti and Ahmar 2019). Akuntansi 

modern yang sedang dipelajari dan 

diimplementasikan saat ini bukan saja 

sebatas produk ilmu pengetahuan namun 

juga turut membawa nilai-nilai 

kepercayaan modernitas yang belum sesuai 

dengan corak kebudayaan dan kepercayaan 

kita (Kamayanti and Ahmar 2019; 

Kamayanti 2016a; Ludigdo and Kamayanti 

2012; Mulawarman 2012; Triyuwono 

2015a, 2006). 

Nilai-nilai akuntansi modern adalah 

egoisme, materialisme, dan utilitarian 

(Triyuwono 2011, 2015b, 2006; Kamayanti 

2016a; Kamayanti and Ahmar 2019; 

Ludigdo and Kamayanti 2012; Setiawan, 

Kamayanti, and Mulawarman 2014; 

Mulawarman., Aji Dedi, Ludigdo 2010; 

Musdalifa and Mulawarman 2019; 

Mulawarman 2012). Nilai egoisme 

tercermin melalui laporan keuangan yang 

hanya mengakomodasi informasi tentang 

ego shareholders untuk mendapatkan 

informasi besarnya laba yang menjadi 

haknya. Sementara itu, nilai materialisme 

tercermin melalui perhatian akuntansi 

hanya sebatas pada dunia materi yang 

akhirnya direduksi menjadi uang. Lebih 

lanjut nilai utilitarianism terefleksi melalui 

pengukuran kinerja perusahaan 

berdasarkan hasil akhir laba yang 

diperolehnya. Padahal tidak menutup 

kemungkinan proses memperoleh laba 

tersebut justru bertentangan dengan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat 

(Triyuwono 2006). 

Nilai-nilai yang terdapat pada 

akuntansi modern ini belum sesuai dengan 

sistem kebudayaan dan kepercayaan bangsa 

ini. Misalnya saja (Harkaneri, Triyuwono, 

and Sukoharsono 2014) memalui kajian 

tentang praktik bagi hasil masyarakat 

Kampar Riau menemukan bahwa para 

pemilik lahan bersedia memberikan 

pembagian hasil lebih dari 50% kepada 

pengelola lahan, hal ini digerakkan atas 

kepercayaan bahwa kekayaan yang mereka 

miliki haruslah digunakan untuk menolong 

sesama serta bermanfaat kepada yang 

membutuhkan. Sebab hakikatnya, 

masyarakat setempat percaya bahwa 

kekayaan hanyalah titipan dari Sang 

Pencipta. Keputusan tersebut merupakan 

cerminan dari filosofi hidup masyarakat 

setempat tentang “Adat bersendi syara, 

syara bersendi Kitabullah” dengan artian 

“syara’ (hukum agama) mengata, adat 

memakai. Jadi apa yang terdapat dalam 

agama (Islam) itu yang dipakai oleh adat. 

Kemudian (Nurhalimah, Setiawan, and 

Haryadi 2019) menemukan juga nilai 



 

 

46  Jurnal Akuntansi Integratif, April 2022, Vol. 8, No. 1,  hal 44-62 

 

persaudaraan pada praktik akuntansi bisnis 

besi tua. Nilai tersebut terefleksi melalui 

para pengusaha berdarah Madura dengan 

mudah mendapatkan pinjaman modal tanpa 

adanya jaminan kekayaan. Hal tersebut 

disebabkan oleh falsafah Madura “lebbi 

bagus pote tolang atembeng pote mata” 

peneguhan harga diri sebagai harga mati 

bagi orang Madura. Lebih lanjut (Wiyarni 

et al. 2014) melalui kajian praktik akuntansi 

di pasar tradisional Jawa menemukan 

bahwa para pedagang memaknai laba tidak 

saja sebatas materi tetapi juga non materi 

berupa hubungan kekeluargaan dan 

persahabatan, hal ini seirama dengan 

filosofi masyarakat setempat "tuna sathak 

bathi sanak/ (keuntungan kecil, tetapi 

banyak kerabat atau teman). 

Beberapa riset sebelumnya 

menunjukkan adanya rasa kemanusiaan 

serta kesalahan dari pengimplementasian 

akuntansi dalam konteks kebudayaan lokal. 

Berangkat dari riset ini pula menggerakkan 

peneliti untuk mengkaji praktik akuntansi 

khususnya metode pencatatan yang 

dilakukan oleh pedagang di pasar 

tradisional Gorontalo. Gorontalo dipilih 

sebagai situs penelitian disebabkan 

keunikan kebudayaan masyarakatnya yaitu 

“Adati Hula-Hula Syareati, Syareati Hula-

hula to Kitabullah”. (adat berdasarkan pada 

syariat, syariat berdasarkan pada kitab 

ALLAH (Al- Quran) (Baruadi and Eraku 

2018). Berpijak pada kekhasan budaya ini 

pula memungkinkan ditemukannya praktik 

akuntansi bercorak kebudayaan masyarakat 

setempat. Berdasarkan pada uraian 

sebelumnya maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian ini adalah bagaimana metode 

pencatatan akuntansi oleh pedagang di 

pasar tradisional Gorontalo. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk merumuskan 

metode pencatatan akuntansi oleh 

pedagang di pasar tradisional Gorontalo. 

Hasil penelitian ini selain dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan 

tentang metode pencatatan akuntansi di 

pasar tradisional Gorontalo, sekaligus 

merupakan upaya untuk melestarikan 

keberadaan akuntansi yang syarat dengan 

nilai kearifan lokal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Definisi Akuntansi 

American Accounting Association 

(1966:1) mendefinisikan akuntansi:  “[As] 

the process of identifying, measuring, and 

communicating economic information to 

permit informed judgments and decisions 

by users of the information(Accounting 

Association. Committee to Prepare a 

Statement of Basic Accounting Theory 

American 1966)”. 

Berdasarkan definisi tersebut tampak 

bahwa American Accounting Association 

memberikan definisi akuntansi yang 

memberikan penekanan utama pada aspek 

teknis dan kalkulasi. Selanjutnya akuntansi 

yang dipraktikkan di suatu wilayah 

sebenarnya tidak terjadi begitu saja, tetapi 

dirancang dan dikembangkan secara 

sengaja untuk mencapai tujuan sosial 

tertentu. Praktik akuntansi dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, baik ekonomi, sosial, 

maupun politik tempat akuntansi 

dijalankan. Praktik akuntansi disuatu 

wilayah juga mengalami sejarah dan 

perkembangan yang unik sesuai dengan 

perkembangan ekonomi, sosial, dan politik. 

Dalam pembahasan bahwa akuntansi 

merupakan produk ekonomi, sosial dan 

politik. Suwardjono (2005) mendefinisikan 

akuntansi: 

“Akuntansi sebagai seperangkat 

pengetahuan yang mempelajari 

perekayasaan penyediaan jasa berupa 

informasi keuangan kuantitatif unit-unit 

organisasi dalam suatu lingkungan wilayah 

tertentu dan cara penyampaian informasi 

tersebut kepada pihak yang berkepentingan 

untuk dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi”(Suwardjono. 2011). 

Bertolak pada kutipan tersebut tampak 

bahwa walaupun sebelumnya Suwardjono 

telah menjelaskan bahwa akuntansi 

merupakan produk sosial, ekonomi, dan 

politik dari suatu wilayah tertentu, namun 
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dalam pendefinisian akuntansi Suwardjono 

tetap menitikberatkan pada aspek teknis 

dan kalkulasi. Akuntansi diyakini 

berperanan penting dalam pembentukan 

masyarakat baik masyarakat tradisional 

maupun masyarakat modern. Kesadaran 

pentingnya akuntansi dalam aspek 

sosialnya dikemukakan oleh Burchell, 

Clubb & Hopwood (1985): 

“Accounting is coming to be seen as a 

social rather than a purely technical 

phenomenon. The social contexts of the 

accounting craft are starting to be both 

recognized and made more problematic. … 

accounting both emerges from and itself 

gives rise to the wider contexts … 

Accounting … also has come to be more 

actively and explicitly recognized as an 

instrument for social management and 

change”(Burchell, S., Clubb, C. & 

Hopwood 1985). 

Dari kutipan di atas tampak bahwa 

akuntansi lebih dipandang dari aspek 

sosialnya dibandingkan dari aspek 

teknisnya. Cara pandang terhadap 

akuntansi dari aspek sosial telah 

mendapatkan perhatian dan mendapatkan 

tempat utama sebagai suatu instrumen 

untuk perubahan dan manajemen sosial. 

Sementara itu Burchell, Clubb & Hopwood 

(1985): menjelaskan juga bahwa akuntansi 

merupakan cerminan dari kehidupan sosial 

dimana ia dipraktikkan Another rather 

different set of imperatives for accounting 

has originated from those scholars who 

have seen accounting systems as mirrors of 

the societies or organizations in which they 

are implicated. At the societal level, this 

has involved seeing accounting as 

essentially reflective of the organization of 

social relationships. Feudal societies are 

seen to require feudal accounting systems; 

capitalist societies, capitalist modes of 

accounting and the era of the post- 

industrial society necessitates a new 

framework for the accounting 

craft(Burchell Stuart, Clubb Coln, 

Hopwood Anthony 1980) 

Berpijak pada definisi akuntansi yang 

dijelaskan oleh Burchell, Clubb & 

Hopwood (1985), peneliti memahami 

bahwa masyarakat kapitalis memerlukan 

bentuk akuntansi kapitalis, dan lingkungan 

sosialis mengharuskan bentuk sistem 

akuntansi sosialis serta lingkungan syariah 

memerlukan mode sistem akuntansi 

syariah. Oleh karena itu, sistem akuntansi 

dianggap sebagai cermin di mana ia 

diterapkan dan dunia akuntansi tidak akan 

pernah lepas dari nilai-nilai sosial yang 

diaplikasikannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sebagaimana pada pembahasan 

sebelumnya bahwa tujuan dari riset ini 

adalah untuk mengonstruksi metode 

pencatatan akuntansi yang syarat dengan 

nilai-nilai kearifan lokal dan iman pada-

Nya, oleh sebab itu, seluruh bagian dari 

metode berupa; paradigma, pendekatan, 

alat analisis, dan seterusnya, dipilih 

berdasarkan keserasiannya dengan arah 

penelitian. Instrument pertama adalah 

paradigma spiritual (Islam), dari sisi 

ontologi, perspektif ini melihat realitas 

terdiri dari materi dan non materi, dan 

hakikatnya semua itu diciptakan oleh-Nya 

(Triyuwono 2015a; Kamayanti 2015; 

Mulawarman 2010) , oleh sebab itu 

konsep/teori akuntansi yang dihasilkan dari 

sudut pandang ini terdiri dari lapisan-

lapisan realitas yang hakikatnya adalah 

ciptaan-Nya. Asumsi berikutnya adalah 

epistemologi, dalam membangun ilmu 

pengetahuan, paradigma tersebut 

meletakkan wahyu sebagai dasar dan pusat 

dari segala sumber ilmu pengetahuan 

(Triyuwono 2015a; Kamayanti 2015; 

Mulawarman 2010). Poin tersebut senada 

dengan konteks penelitian ini, yaitu 

masyarakat setempat menjadikan wahyu 

sebagai rujukan dari segala aktivitas 

kehidupan mereka “adati hula-hula’a to 

syara’a, syara’a hula-hula to quru’ani 

(adat bersendi syara’, syara’ bersendi al-

Quran) (Baruadi and Eraku 2018)”. Asumsi 
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dasar yang terakhir adalah tujuan 

penelitian. Paradigma ini menghendaki 

agar ilmu akuntansi yang dihasilkan dari 

proses penelitian dapat membangkitkan 

kesadaran ketuhanan. Upaya tersebut dapat 

dicapai melalui penelusuran dan penyajian 

ilmu akuntansi yang syarat dengan nilai 

mental serta spiritual (Triyuwono 2015a). 

Selanjutnya, riset ini menggunakan 

etnometodologi Islam sebagai pendekatan 

penelitian. Pendekatan tersebut dipilih 

karena ia berupaya untuk mempelajari 

metode atau cara hidup anggota kelompok 

yang hakikatnya praktik tersebut 

merupakan ciptaan-Nya (Thalib 2021, 

2019a, 2019b; Thalib et al. 2021). Terdapat 

lima tahapan analisis data dari 

etnometodologi Islam yaitu; pertama 

analisis amal, tahapan ini berfungsi untuk 

menemukan cara yang digunakan oleh 

anggota kelompok dalam berinteraksi, 

metode ini dapat berupa ungkapan, 

tindakan, maupun bahasa tubuh yang 

digunakan oleh anggota kelompok dalam 

menjalankan aktivitas kehidupan mereka, 

potensi diri yang harus digunakan oleh 

peneliti dalam menemukan amal adalah 

panca indra  (Thalib 2021, 2019a, 2019b; 

Thalib et al. 2021), dalam konteks 

penelitian ini, analisis amal berfokus pada 

metode pencatatan akuntansi yang 

digunakan oleh pedagang di pasar 

tradisional Gorontalo; kedua analisis ilmu, 

tahapan  tersebut berfungsi untuk 

menemukan makna rasional dari 

cara/metode yang digunakan oleh anggota 

kelompok, akal merupakan potensi diri 

yang digunakan untuk menemukan makna 

rasional dari amal (Thalib 2021, 2019a, 

2019b; Thalib et al. 2021); ketiga analisis 

iman, tahapan ini berfungsi untuk 

menemukan nilai-nilai non materi yang 

menjadi spirit metode/cara anggota 

kelompok, intuisi merupakan potensi diri 

yang digunakan untuk menemukan nilai  

(Thalib 2021, 2019a, 2019b; Thalib et al. 

2021) ; keempat, analisis informasi wahyu, 

tahapan ini berfungsi untuk merelasikan 

nilai-nilai non materi dari cara hidup 

anggota kelompok dengan firman-Nya (al-

Quran atau hadist) (Thalib 2021, 2019a, 

2019b; Thalib et al. 2021); tahapan kelima 

analisis ihsan, tahapan tersebut bertujuan 

untuk menyatukan setiap temuan, amal, 

ilmu, ihsan, dan informasi wahyu, sehingga 

dapat dipahami dan dapat dijelaskan 

hikmah dari Dia menciptakan metode/cara 

hidup anggota kelompok  (Thalib 2021, 

2019a, 2019b; Thalib et al. 2021). 

Terdapat dua teknik pengumpulan data 

yaitu wawancara mendalam dan 

pengamatan partisipan. Pertama, observasi 

partisipan berarti peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan (Sugiyono 

2014). Jenis observasi ini dipilih sebab 

salah satu poin utama dari pendekatan 

etnometodologi (Islam) adalah terdapatnya 

“jarak” antara peneliti dengan subjek 

penelitian (Kamayanti 2016b; Thalib 2017; 

Garfinkel 1967). Dengan kata lain, peneliti 

mengamati proses pencatatan akuntansi 

yang dilakukan oleh pedagang, namun 

tidak sampai mempraktikkan metode 

pencatatan akuntansi. adanya jarak antara 

peneliti dengan subjek penelitian inilah 

yang membedakan antara pendekatan 

etnometodologi (Islam) dengan pendekatan 

lainnya (etnografi) (Kamayanti 2016b; 

Thalib 2017; Garfinkel 1967). Kedua, 

wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. (Sugiyono 

2014; Moleong 2015; Creswell 2014) 

menjelaskan bahwa teknik ini digunakan 

apabila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan, sementara 

itu, wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas, di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap. Artinya, peneliti telah menyiapkan 

daftar pertanyaan, namun pada proses 

wawancara, peneliti juga menanyakan 
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pertanyaan di luar dari list tersebut. Kedua 

teknik wawancara dipilih agar bisa 

memperoleh informasi yang lengkap dan 

detail terkait metode pencatatan akuntansi. 

Selanjutnya, lokasi penelitian berada di 

pasar Kamis Tapa, Desa Talumopatu, 

Kecamatan Tapa, Provinsi Gorontalo. 

Lokasi tersebut dipilih sebagai situs 

penelitian disebabkan oleh empat hal, 

pertama, jajanan yang ditawarkan di pasar 

Kamis Tapa umumnya merupakan 

makanan khas daerah Gorontalo seperti 

Aliwada, Popolulu, Hungololoyo, Milu 

Siram, dan lain sebagainya. Kedua para 

pedagang juga tidak segan-segan untuk 

memberikan bonus tambahan kue serta 

menerima pembeli yang melakukan tawar 

menawar harga. Hal inilah yang kemudian 

menggelitik rasa penasaran peneliti untuk 

mengetahui bagaimanakah cara pedagang 

mencatat dan mengkalkulasi keuntungan 

yang mereka peroleh dari berdagang di 

pasar tradisional. Ketiga, masyarakat 

setempat (termasuk para pedagang), masih 

memegang erat nilai-nilai kebudayaan 

daerah. Hal ini tercermin melalui masih 

maraknya pelaksanaan upacara-upcara 

adat, serta aktivitas gotong royong diantara 

sesama (huyula). Keempat, Sementara itu, 

hal menarik lainnya adalah, landasan 

kebudayaan masyarakat setempat 

didasarkan pada ajaran agama Islam “adati 

hula-hula’a to syara’a, syara’a hula-hula 

to quru’ani (adat bersendi syara’, syara’ 

bersendi al-Quran)”(Baruadi and Eraku 

2018). 

 

 

 

Tabel 1. Infoman Penelitian 
No Nama Lama Waktu 

Berjualan 

Jenis Jualan 

1 Ta Tini ± 30 Tahun Kue Sabongi, Aliwadala, Nagka Goreng, 

Pisang Goreng, Tahu Isi, Bakwan, Popolulu, Es 

Cukur, Nasi Kuning, dan Nasi Campur, dan 

lain-lain 

2 Ta Nou ± 40 Tahun Kue Sabongi, Hungololoyo, Nagka Goreng, 

Pisang Goreng, Tahu Isi, Bakwan, Popolulu, 

Nasi Kuning, Nasi Campur, Milu Siram, dan 

lain-lain 

3 Ta Meri ± 17 Tahun Pisang Goreng, Popolulu, Tahu Isi,  Nasi 

Kuning dan lain-lain 

 

Informan dalam penelitian berjumlah 

tiga orang yaitu ta Tini, ta Nou, dan ta 

Meri. Ketiganya dipilih sebagai informan 

disebabkan; pertama, para informan telah 

memiliki pengalaman berjualan lebih dari 

15 tahun; kedua, para informan menjajakan 

jenis dagangan yang serupa, kemiripan 

jenis dagangan tersebut memudahkan 

peneliti untuk memahami metode yang 

mereka gunakan dalam mencacat 

akuntansi. Ketiga, informan bersedia 

meluangkan waktu untuk berbagi cerita 

serta pengalaman mereka dalam 

mempraktikkan catatan akuntansi. 

Keempat, setelah berdagang, ketiga 

informan membagikan kue yang masih 

tersisa kepada para orang tua, petugas 

kebersihan, maupun anak-anak. Setelah 

dikonfirmasi oleh peneliti, ketiganya 

memiliki jawaban yang serupa yaitu 

menyedekahkan kue sebagai bentuk amal 

mereka. Nilai kebaikan inilah yang 

menjadikan peneliti memilih ketiganya 

sebagai informan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Metode Pencatatan Biaya di Kertas dan 

di Ingatan. Terdapat tiga tahapan yang 

dilakukan oleh para pedagang sebelum 

mereka menjual dagangan di pasar 

tradisional. Ketiga tahapan tersebut adalah 

membeli bahan, mengolahnya, dan menjual 

kepada konsumen. Pada tiga tahap ini 

terdapat gaya pencatatan akuntansi yang 

jauh lebih sederhana jika dibandingkan 

dengan metode pencatatan yang selama ini 

dipelajari pada pendidikan formal. Metode 

itu berupa mencatat secara sederhana di 

kertas dan di dalam ingatan. 

Saya akan mencatat dulu apa yang 

sebenarnya akan dibeli, artinya biar ada 

uang saya tetap akan memikirkan membeli 

apa. Karena diwaktu saya akan membeli 

keperluan yang lain terus tidak ada [uang]? 

Oleh sebab itu saya akan [catat]. Jangan 

kita hanya suka-suka berbelanja. Setelah itu 

saya akan melihat catatan, saya liat dulu 

posisi [keadaan uang] yang cukup atau 

tidak. Lalu saya diam [dan berkata dalam 

hati]  “inshaaallah saya akan katakan bahwa 

uang ini [akan cukup]”. Tapi sampai di sana 

[tempat berbelanja]. Saya akan ingat lagi 

apa bahan ini masih ada di rumah? [jika 

masih ada] saya tidak akan membeli 

[bahan] itu. Cuman saya akan mencatatnya 

terlebih dahulu sebagai persiapan. 

Kutipan wawancara ta Nou itu 

memberikan pemahaman kepada peneliti 

bahwa sebelum berbelanja bahan-bahan 

kue, beliau melakukan pencatatan 

akuntansi secara sederhana di kertas. 

Terdapat tiga fungsi dari catatan tersebut; 

pertama, sebagai alat kontrol agar ta Nou 

dapat membelanjakan uangnya pada bahan-

bahan yang penting untuk dibeli, ta Nou 

menjelaskan bahwa hal ini dilakukan agar 

beliau masih bisa memiliki sejumlah uang 

yang nantinya digunakan untuk membeli 

keperluan lainnya (diluar keperluan bahan 

jualan); kedua, sebagai sumber informasi 

tentang keseluruhan jumlah biaya, hal ini 

dimaksudkan agar ta Nou mengetahui 

apakah jumlah uang yang beliau miliki 

sanggup untuk menutupi seluruh kebutuhan 

biaya bahan dagangannya; ketiga, sebagai 

bahan pertimbangan membeli bahan jualan, 

ta Nou mencatat seluruh bahan sebagai 

persiapan, jika uang yang beliau miliki 

masih cukup untuk membeli bahan yang 

telah dicatat, maka beliau akan membeli 

bahan tersebut meskipun ia masih 

memilikinya, dan begitu pula sebaliknya. 

Pada penuturan ta Nou sebelumnya 

ditemukan metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat sederhana di kertas. 

Metode itu terdapat pada amal “saya akan 

mencatat dulu apa yang akan dibeli 

sebenarnya”. Ilmu dari amal ini adalah ta 

Nou akan mencatat bahan dan beserta 

harganya. Hal tersebut beliau lakukan 

untuk mengetahui bahan-bahan apa saja 

yang seharusnya beliau beli serta total 

pengeluaran biayanya.  Amal berikutnya 

adalah “setelah itu catatan sudah akan saya 

liat, ...posisi yang cukup atau tidak”. Ilmu 

dari amal ini adalah ta Nou akan memeriksa 

apakah catatan dari total pengeluaran untuk 

biaya bahan kue mencukupi dengan jumlah 

uang yang beliau miliki. Sementara itu, 

masih pada cuplikan wawancara yang sama 

terdapat metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat secara sederhana di kertas, 

praktik tersebut terdapat pada amal “[jika 

masih ada] saya tidak akan membeli 

[bahan] itu. Cuman saya akan mencatatnya 

terlebih dahulu sebagai persiapan”. Ilmu 

dari amal ini adalah beliau mencatat bahan 

kue baik yang sudah habis maupun masih 

tersisa. Hal tersebut dilakukan sebagai 

persiapan, jika uang yang beliau miliki 

mencukupi untuk membeli bahan yang 

masih tersisa, maka ta Nou akan 

membelinya, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, beliau mencatat 

akuntansi dengan sederhana di kertas 

sebagai sarana untuk persiapan, mengontrol 

pengeluaran, dan mendapatkan informasi 

total biaya untuk keperluan bahan 

dagangan. 

Selanjutnya, mencatat biaya untuk 

keperluan bahan kue juga dilakukan oleh ta 

Meri, namun berbeda dengan informan 
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sebelumnya, ta Meri justru menerapkan 

metode pencatatan yang sederhana itu di 

dalam ingatan. Maksudnya memang sudah 

dihafal-hafal itu, misalnya akan membeli 

ubi, ubi kan [harganya] sekitrar Rp 25.000 

yang dibeli. Pisang satu tandan, [harga] 

pisang tergantung dari ukurannya. Kadang 

sampai Rp 50.000. Lalu membeli tepung.  

Beras dua liter, beras sekarang harganya Rp 

9.000 per liter, dua liter akan direndam lalu 

di bawah ke tempat gilingan, nanti 

[berasnya] digiling disitu kan. Mau buat 

tepung [dari beras yang di beli]. Kemudian 

beli terigu, karena bukan tepung saja yang 

dipakai untuk menggoreng [gorengan], 

harus dicampur tepung dengan terigu... jadi 

[saya] memperkirakan modalnya itu sekitar 

Rp 100.000 lebih, hampir Rp 2.000.000, 

jumlah modal untuk kue saja itu. 

Penuturan ta Meri sebelumnya 

memberikan peneliti pemahaman bahwa 

beliau tidak melakukan pencatatan di kertas 

terhadap bahan-bahan apa saja yang akan 

dibeli, semuanya telah beliau hafal baik itu 

jenis bahan maupun harganya. Berpijak 

pada penjelasan tersebut peneliti 

menemukan metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat secara sederhana di dalam 

ingatan. Praktik tersebut terdapat pada amal 

“memang sudah dihafal-hafal itu”. Ilmu 

dari amal ini adalah ta Meri tidak 

melakukan pencatatan akuntansi di kertas 

namun mencatatnya di dalam ingatan. Hal 

tersebut dilakukan karena beliau bisa 

mengingat jumlah bahan dan harga untuk 

keperluan dagangannya. Amal berikutnya 

adalah “memperkirakan modalnya itu 

sekitar Rp 100.000 lebih, hampir Rp 

200.000,”. Ilmu dari amal ini adalah ta Meri 

melakukan pencatatan akuntansi di ingatan, 

sehingga dalam mengetahui besarnya biaya 

yang akan dikeluarkan, beliau akan 

menggunakan perkiraan saja. 

Selanjutnya, ta Tini menyampaikan hal 

yang senada dengan ta Meri yaitu mencatat 

akuntansi secara sederhana di dalam 

ingatan. Buat apa dicatat, saya tidak 

mencatat, saya hanya berpatokan pada 

uang, maksudanya saya kurang mencatat 

[disampaikan dengan wajah tersenyum]. 

Kalau mau berbelanja keperluan dagangan 

pokoknya dihitung diuang... dihitung 

diuang semua yang saya belanjakan. 

 

Kutipan wawancara sebelumnya 

memberikan peneliti pemahaman bahwa ta 

Tini tidak melakukan pencatatan akuntansi 

di kertas akan tetapi di ingatan. Sementara 

itu, beliau menggunakan metode nya 

sendiri untuk mengetahui jumlah 

pengeluaran biaya dari belanja bahan 

dagangan, metode itu berupa menjadikan 

uang yang beliau bawa ketika berbelanja 

sebagai patokan untuk menghitung besar 

kecilnya biaya bahan dagangan. Bertolak 

dari penuturan tersebut peneliti 

menemukan metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat dengan sederhana di 

dalam ingatan. Metode tersebut terdapat 

pada amal “saya tidak mencatat”. Ilmu dari 

amal ini berupa ta Tini tidak mencatat jenis 

bahan dan harganya di kertas namun beliau 

“menulisnya” dengan sederhana di dalam 

ingatan. Amal selanjutnya adalah 

“pokoknya dihitung diuang”. Ilmu dari 

amal ini adalah ta Tini menggunakan uang 

yang beliau bawa pada saat berbelanja 

sebagai patokan untuk mengetahui jumlah 

pengeluaran biaya. Jumlah tersebut dapat 

diketahui dengan cara mengingat kembali 

total uang yang beliau bawa dikurangi sisa 

uang setelah berbelanja. 

Berdasarkan penjelasan informan 

sebelumnya, peneliti memahami bahwa 

dalam memperoleh informasi mengenai 

pengeluaran biaya, ta Nou menggunakan 

catatan yang telah beliau rinci sebelum 

berbelanja. Sementara itu, ta Tini 

menggunakan cara menghitung jumlah 

uang yang beliau bawa, kemudian 

menguranginya dengan sisa uang setelah 

berbelanja, selisih diantara kedua 

merupakan total biaya. Menariknya, beliau 

tidak menggunakan catatan pengeluaran di 

kertas tetapi di dalam ingatan. Hal ini mirip 

dengan yang dilakukan oleh ta Meri, 

melalui catatan dalam ingatan, beliau 

menggunakan metode perhitungan biaya 
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yang lebih sederhana dibanding keduanya 

yaitu cukup memperkirakan total 

pengeluarannya saja. Dengan demikian, 

masing-masing dari pedagang memiliki 

cara yang berbeda dalam mencatat dan 

memperoleh informasi mengenai biaya. 

Lebih lanjut, peneliti tergelitik untuk 

mengetahui apakah pengalaman berjualan 

yang lebih dari lima belas tahun 

menyebabkan ta Tini dan ta Meri tidak lagi 

mencatat akuntansi di kertas? Sudah tidak 

dicatat, sudah selalu dihafal, kan sudah 

sering berjualan jadi sudah dihafal ini yang 

akan dibeli, pernah juga ada yang saya lupa, 

lalu saya langsung beli lagi ketika sudah 

mengingatnya, ih lupa membeli ini [bahan 

jualan], lalu itu di beli lagi. Cuman pertama 

kali berjualan itu harus dicatat, agar saya 

tahu keuntungannya. Supaya saya tahu 

modalnya sekian, lalu sudah hitung-hitung 

oh ternyata untungnya begini. Sudah akan 

saya tahu kan, hanya kembali modal… saya 

berfikir tidak apa-apa, yang penting sudah 

ada lagi uang untuk membeli bahan kue. 

Penuturan ta Meri sebelumnya 

menjelaskan bahwa beliau mencatat 

akuntansi hanya saat pertama kali 

membuka usaha. Hal itu dilakukan untuk 

mengetahui modal dan juga keuntungan 

yang diperoleh dari usahanya. Akan tetapi, 

seiring berjalannya waktu, beliau tidak lagi 

mencatat akuntansi di kertas namun di 

dalam ingatan, karena sebagian besar bahan 

dan harga telah terekam di dalam ingatan 

beliau. Sesekali ta Meri lupa untuk 

membeli satu atau dua bahan untuk 

dagangannya. Akan tetapi hal tersebut tidak 

menjadi sebuah permasalahan yang serius, 

sebab tempat tinggal beliau yang berada di 

kompleks pasar yang memudahkan ta Meri 

untuk membeli kembali bahan tersebut. 

Pada cuplikan wawancara sebelumnya juga 

menerangkan kondisi jualan yang kadang 

tidak menghasilkan keuntungan, namun ta 

Meri menghadapi kondisi tersebut dengan 

rasa syukur, sebab meskipun tidak 

memperoleh keuntungan, setidaknya beliau 

masih bisa mendapatkan kembali modal 

untuk menjual di hari pasar berikutnya. 

Berpijak pada penjelasan tersebut, 

peneliti menemukan metode pencatatan 

akuntansi berupa mencatat secara 

sederhana di dalam ingatan. Praktik 

tersebut terdapat pada amal “kan sudah 

sering berjualan jadi sudah di hafal ini yang 

akan dibeli”. Ilmu dari amal ini adalah 

pengalaman berjualan yang lebih dari lima 

belas tahun menyebabkan ta Meri bisa 

mencatat seluruh keperluan bahan jualan 

dalam ingatan beliau. Lebih lanjut, pada 

penjelasan ta Meri tersebut ditemukan juga 

metode pencatatan akuntansi berupa 

mencatat secara sederhana di kertas. 

Praktik tersebut terdapat pada amal “cuman 

pertama kali berjualan itu harus dicatat”.  

Ilmu dari amal ini adalah pada awal 

membuka usaha beliau belum begitu 

mengetahui tentang jumlah modal dan 

keuntungan dari berjualan kue, sehingga 

beliau mencatat akuntansi di kertas untuk 

mengetahui dengan pasti mengenai kedua 

informasi tersebut. Namun seiring 

berjalannya waktu informasi tersebut cukup 

dicatat di dalam ingatan saja. Sementara itu, 

berbeda dengan yang dilakukan oleh ta 

Meri, ta Tini justru tidak pernah mencatat 

akuntansi di kertas baik pada saat baru 

memulai usaha sampai dengan sekarang. 

Sudah dihafal [bahan-bahan] yang akan 

dibeli itu. Kalau pertama kali saya kan 

berjualan es, saya akan membeli gula 

merah dua kilo, pokoknya seperti itu, gula 

satu kilo untuk dibuat sirup. Saya tidak 

melakukan pencatatan. 

Penuturan ta Tini tersebut memberikan 

pemahaman bahwa beliau tidak pernah 

mencatat akuntansi di kertas baik sekarang 

maupun saat pertama kali beliau berjualan. 

Ta Tini cukup menghafalkan setiap bahan 

dagangan yang akan beliau beli. Pada 

cuplikan wawancara tersebut ditemukan 

metode pencatatan akuntansi berupa 

mencatat secara sederhana di dalam 

ingatan. Praktik tersebut terdapat pada amal 

“sudah dihafal [bahan-bahan] yang akan 

dibeli itu”. Ilmu dari amal ini adalah ta Tini 

menghafalkan bahan dan harga yang 

digunakan untuk jualan beliau. Oleh sebab 
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itu, beliau tidak mencatat akuntansi di 

kertas namun di dalam ingatan. Hal ini 

beliau lakukan sejak awal membuka usaha 

sampai dengan saat ini. Dengan kata lain, 

metode mencatat akuntansi di dalam 

ingatan telah beliau terapkan selama lebih 

dari lima belas tahun berdagang. 

Selanjutnya, pada pembahasan 

tersebut telah ditemukan bahwa para 

pedagang mencatat akuntansi dengan 

metode yang sederhana. Metode itu mereka 

gunakan untuk memprediksi dan 

mengkalkulasi biaya penjualan. 

Menariknya, kesederhanaan metode 

pencatatan dari perhitungan biaya itu hidup 

dengan rasa untuk saling membantu antar 

sesama, keikhlasan, dan syukur kepada 

Sang Pencipta. Hal ini terefleksi melalui 

tindakan para pedagang yang tidak 

menolak pelanggan meskipun mereka 

membeli kurang dari harga jual [Harga 

jualnya] Lima ribu. Hanya sering kasihan, 

kalau uang milik pelanggan sisa Rp 3.000 

atau Rp 4.000, tetap akan saya berikan… 

tidak apa, pokoknya itu ukuran Rp 5.000 

mereka membelinya dengan harga Rp 

3.000, nanti dikurangi di ukuran Rp 5.000 

itu. Pelanggan mengatakan biar hanya 

sedikit tidak apa yang penting ada [untuk 

dimakan]… pokoknya saya ikhlas 

memberikan itu, saya lebih bersyukur 

kasihan, hanya itu uang yang mereka 

miliki, “biar hanya sedikit ta Nou” kata 

pelanggan seperti itu… 

Pada penuturan sebelumnya ta Nou 

menjelaskan bahwa beliau menjual nasi 

kuning dengan harga Rp 5.000 per bungkus 

Namun beliau tidak akan menolak jika ada 

yang membeli dibawah dari harga tersebut, 

selain karena ikhlas membantu pelanggan 

yang belum memiliki kecukupan materi, 

beliau juga memilih untuk mensyukuri 

rejeki yang ada. Berangkat dari hal ini, 

peneliti memahami bahwa penjual 

menerapkan metode pencatatan akuntansi 

yang sederhana serta syarat dengan nilai 

(iman) berupa rasa syukur atas rejeki yang 

diberikan oleh Sang Pencipta.  

Selanjutnya, praktik akuntansi yang 

syarat dengan rasa syukur juga 

dipraktikkan oleh para supir angkutan 

pedesaan di Bangkalan-Madura. Meskipun 

pendapatan yang mereka peroleh setiap 

harinya tidaklah menentu, namun hal 

tersebut tidak membuat mereka berfikir 

untuk meninggalkan profesi ini. Keputusan 

ini dibuat atas dasar keyakinan mereka 

bahwa rejeki telah diatur oleh Sang 

Pencipta, oleh sebab itu mereka selalu 

mensyukuri sedikit banyaknya pendapatan 

yang diperoleh dari profesi ini (Rimadani, 

Setiawan, and Asy 2018). Lebih lanjut, 

akuntansi yang syarat dengan rasa syukur 

kepada Allah juga dipraktikkan oleh 

penjual bubur. Hal ini terefleksi melalui 

ketabahan hati pemiliknya ketika menutup 

salah satu cabang usaha. Meskipun 

mengalami kerugian, namun tidak 

menghilangkan iman di hati pemilik usaha. 

Beliau tetap mensyukuri dengan kerugian 

materi yang dialami oleh bisnisnya, dan 

selalu percaya bahwa Allah pasti akan 

menggantinya dengan yang lebih baik lagi 

(Kusdewanti and Hendrawaty 2014). 

Senada dengan hal ini rasa syukur atas 

setiap rejeki juga hadir di dalam hati istri 

dari para pelaut. Penghasilan melaut yang 

tidak menentu menggerakkan mereka untuk 

turut membantu perekonomian keluarga. 

Terkadang sepulang dari melaut, suami 

mereka membawa penghasilan yang cukup, 

tetapi tidak jarang juga pulang membawa 

hutang. Namun hal tersebut tidak 

menjadikan mereka berputus asa. Justru 

sebaliknya, sedikit banyaknya rejeki tidak 

luput dari rasa syukur mereka. Hal ini 

disebabkan atas keyaninan bahwa rejeki 

sudah diatur oleh-Nya (Musdalifa and 

Mulawarman 2019). 

Dalam kebudayaan masyarakat 

Gorontalo, rasa syukur merupakan salah 

satu nilai yang sering dinasihati oleh para 

orang tua melalui ungkapan “diila o’onto, 

bo wolu-woluwo (tidak kelihatan tetapi 

ada)”, ungkapan ini mengajarkan bahwa 

dalam kehidupan, jangan hanya mengejar 

yang kelihatan, tetapi juga mencari sesuatu 
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yang tidak kelihatan tetapi sebenarnya ada 

(Daulima 2009). 

Yang diungkapkan dengan o’onto atau 

kelihatan adalah materi sedangkan yang 

tidak kelihatan, tetapi ada ialah yang 

memberikan materi itu, yaitu Allah 

Subbahana Huwata’ala. Ungkapan ini 

sering dipakai oleh para muballigh dalam 

berdakwah, sebagai peringatan untuk 

banyak bersyukur, berzikir dan beramal 

ibadah. Jangan hanya terpaku dengan yang 

kelihatan, agar ada keseimbangan antara 

kehidupan di dunia dan kehidupan di 

akhirat (Daulima 2009). 

Materi (termasuk juga uang) yang 

terlihat hakikatnya berasal dari yang “tidak 

terlihat” yaitu Dia Sang Maha Pencipta. 

Oleh sebab itu, melalui ungkapan ini, para 

orang tua menasihati masyarakat setempat 

untuk bersyukur hanya kepada-Nya. 

Selanjutnya, dalam ajaran agama Islam, 

rasa syukur juga diperintahkan oleh Allah 

salah satunya terdapat pada informasi 

wahyu Quran Surah Al Baqarah Ayat 172 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah 

di antara rezeki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah.” Selanjutnya berangkat 

dari temuan ini, peneliti menyadari bahwa 

salah satu hikmah (ihsan) yang dapat 

dipelajari dari metode pencatatan akuntansi 

adalah ia dipraktikkan dengan rasa syukur 

kepada sang pencipta. Dengan kata lain 

metode pencatatan tidak sebatas pada 

teknik dan kalkulasi tapi juga syarat dengan 

nilai-nilai kemanusiaan serta religiositas. 

Metode Pencatatan Keuntungan di Kertas 

dan Ingatan. Kesederhanaan metode 

pencatatan akuntansi yang dipraktikkan 

oleh para pedagang, seirama dengan cara 

mereka memperoleh informasi keuntungan 

dari catatan tersebut. Sebagaimana yang 

dilakukan oleh ta Nou, dalam memperoleh 

informasi tentang laba, beliau mengingat 

kembali transaksi yang telah terjadi, 

kemudian mencatatnya secara sederhana di 

kertas. Dengan kata lain, pencatatan 

akuntansi tidak terjadi pada saat transaksi 

dilakukan, namun setelah selesai berjualan. 

Pokoknya saya akan hitung sebenarnya, 

saya itu baru sampai di rumah saya [ingat] 

ih ini yang keluar [untuk membayar 

keperluan ini], saya akan ingat terlebih 

dahulu bagaimana, di rumah saya sering 

mencatat. Saya akan hitung, ah uang ini 

didapat dari [kegiatan] dan digunakan 

untuk kegiatan ini. Saya bayar begini 

sekitar Rp 100.000. Saya jumlah ternyata 

total pendapatan saya hampir Rp 700.000. 

Hanya saja saja diam dalam hati. Saya 

setelah dari menjual pasti mencatat. 

Penuturan ta Tini sebelumnya 

memberikan pemahaman bahwa setelah 

berdagang di pasar, beliau kemudian 

mencatat transaksi tersebut di kertas. 

Catatan itu berisi tentang pengeluaran dan 

pemasukan dari usaha beliau. Berangkat 

dari catatan ini pula beliau memperoleh 

informasi tentang keuntungan usahanya. 

Berpijak pada penuturan tersebut 

ditemukan metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat secara sederhana di kertas. 

Praktik tersebut terdapat pada amal “Saya 

setelah dari menjual pasti mencatat”. Ilmu 

dari amal ini adalah setelah berjualan, ta 

Tini baru melakukan pencatatan akuntansi 

di kertas, artinya, beliau tidak melakukan 

pencatatan akuntansi pada saat transaksi 

terjadi. Akan tetapi, setelah berjualan, 

beliau mengingat kembali seluruh transaksi 

pengeluaran dan pemasukan kemudian 

menuliskannya di kertas, dari catatan 

tersebut ta Tini dapat memperoleh 

informasi mengenai keuntungan usahanya. 

Mudahnya, informasi mengenai laba dapat 

diketahui oleh ta Tini setelah mengingat 

kembali transaksi yang telah terjadi 

kemudian mencatatnya di kertas. 

Sementara itu, informasi mengenai 

keuntungan juga dapat diperoleh meskipun 

akuntansi dicatat dalam ingatan, 

sebagaimana yang dilakukan oleh ta Tini 

dan ta Meri. Diketahui itu dari uang yang 

akan dibelanjakan, misalanya saja saya 

membawa uang di pasar sebesar Rp 

200.000 atau Rp 300.000. Kalau uang itu 

habis saya belanjakan untuk keperluan 
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dagangan, jadi dari situ saya mengetahui 

[pokoknya]. Lalu setelah saya berjualan, 

saya akan menghitung keuntungan dengan 

memilah mana yang berupa pokoknya Rp 

200.000 atau Rp 300.000 begitu. 

Penuturan ta Tini sebelumnya 

menjelaskan bahwa keuntungan dari usaha 

dapat diketahui melalui uang yang beliau 

habiskan untuk berbelanja bahan pokok. 

Apabila ta Tini membawa uang sebesar Rp 

200.000 untuk berbelanja, kemudian uang 

tersebut habis digunakan untuk membeli 

bahan jualan, maka jumlah uang tersebut 

akan dikurangi dengan seluruh pendapatan 

yang beliau peroleh setelah berjualan. 

Beliau memperoleh informasi keuntungan 

melalui selisih diantara modal untuk 

membeli bahan dikurangi dengan hasil 

penjualan. 

Pada kutipan wawancara ta Tini 

ditemukan metode pencatatan akuntansi 

berupa mencatat akuntansi secara 

sederhana di dalam ingatan. Praktik 

tersebut terdapat pada amal “menghitung 

keuntungan dengan memilah mana yang 

berupa pokoknya”. Ilmu dari amal ini 

adalah untuk mengetahui keuntungan, ta 

Tini tidak mencatat akuntansi di kertas, 

namun di dalam ingatan. Informasi 

keuntungan diperoleh melalui mengingat 

modal yang beliau habiskan ketika 

berbelanja bahan jualan kemudian 

menguranginya dengan seluruh pendapatan 

setelah berjualan. Selisih diantara 

keduanya merupakan keuntungan. 

Sementara itu, hal ini mirip 

dilakukan juga oleh ta Meri, beliau 

mengetahui keuntungan tidak melalui 

catatan di kertas akan tetapi di ingatan. 

Cuman pertama kali berjualan itu harus 

dicatat. Hal ini dilakukan agar [saya] 

mengetahui keuntungannya. Agar saya 

tahu modal [berjualannya] sekian, lalu 

nanti akan dihitung-hitung ah ternyata 

keuntungannya seperti ini. Sudah 

diketahui... hanya saja sekarang sudah 

tidak dicatat. Pokoknya [saya] sudah dapat 

mengetahui memang keuntungannya. 

Karena saya sudah tahu cara berjualan. 

dengan modal sekian keuntungannya 

mungkin sekian. Tidak mungkin kan setiap 

berjualan saya akan catat, sudah lama 

[berjualan] kan. Boleh-boleh saja mencatat 

jika saya baru pertama berjualan, wajib itu 

dicatat semua. 

Cuplikan wawancara ta Meri 

sebelumnya memberikan pemahaman 

bahwa catatan akuntansi di kertas memang 

diperlukan, namun itu hanya berguna pada 

awal membuka usaha.  Seiring berjalannya 

waktu, beliau tidak membutuhkan catatan 

lagi, karena transaksi baik biaya, 

pendapatan, dan keuntungan sudah bisa 

beliau ingat dan juga perkirakan. Berpijak 

pada cuplikan wawancara tersebut 

ditemukan metode pencatatan akuntansi. 

Metode tersebut berupa mencatat secara 

sederhana di kertas dan di ingatan. Praktik 

tersebut terdapat pada amal “cuman 

pertama kali berjualan itu harus dicatat... 

hanya saja sekarang sudah tidak dicatat”. 

Ilmu dari amal ini adalah pada saat pertama 

kali berjualan ta Meri mencatat akuntansi 

di kertas, hal ini beliau lakukan untuk 

mengetahui biaya apa saja yang harus 

keluarkan dan berapa jumlah keuntungan 

yang peroleh dari biaya tersebut. Namun 

seiring berjalannya waktu, ta Meri 

mencatat akuntansi di dalam ingatan, sebab 

beliau bisa mengingat berapa besar biaya 

yang harus dikeluarkan untuk menjual kue, 

kemudian memprediksi keuntungan dari 

biaya itu. 

Membahas tentang perolehan 

informasi keuntungan melalui metode 

pencatatan yang sederhana, menggelitik 

pemikiran peneliti untuk mengetahui cara 

pedagang menentukan keuntungan dari 

kesederhanaan kalkulasi tersebut. Berikut 

merupakan penjelasan ta Tini: Ada 

keuntungannya, tidak boleh menentukan 

[keuntungan] banyak, intinya untung. Tetap 

ada itu keuntungan tiap hari. Kalau banyak 

[jualan] yang dibuat, banyak juga 

keuntungannya, kalau cuman sedikit 

[sedikit juga keuntungan] begitu. Kalau 

hari Rabu, saya sudah akan berbelanja Rp 

200.000, pendapatan Rp 500.000, 
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pendapatan bersih itu Rp 500.000, Kalau 

hari-hari lain [selain hari Kamis], tidak 

sampai Rp 100.000, Kalau hari minggu Rp 

200.000 keuntungan yang saya dapat, hari 

Kamis itu pelanggan saya banyak. 

Cuplikan wawancara ta Tini 

sebelumnya memberikan pemahaman 

bahwa dalam berjualan beliau memiliki 

target keuntungan, namun jumlah target itu 

tidaklah banyak. Jumlah target keuntungan 

juga seirama dengan banyaknya jualan 

yang beliau tawarkan kepada pelanggan. 

Pada hari pasar beliau membuat dan 

menawarkan jualan yang lebih banyak 

dibandingan dengan hari lainnya. Oleh 

sebab itu jumlah keuntungan yang beliau 

dapatkan lebih banyak. Lebih lanjut, ta Tini 

menjelaskan bahwa sebagian besar hasil 

dari penjualan tersebut beliau gunakan 

untuk membiayai pengobatan dan wisuda 

anaknya. Selama ini saya kumpulkan, dia 

saki sekitar tiga tahun kan, berapa kali saya 

ke rumah sakit, dari rumah sakit ke dokter, 

kemudian ke rumah sakit lagi. Intinya saya 

usahakan terus, uang tersebut saya gunakan 

untuk membiayai pengobatannya. Dia 

sudah mau wisuda juga, lalu saya katakan 

“wisuda itu gampang, intinya kesehatan 

dulu yag diutamakan”. Tuhan itu tidak buta 

untuk membantu orang susah.  

Alhamdulillah ini dia sembuh dan saya 

masih bisa berjualan terus. Keuntungan itu 

biar sedikit-sedikit yang penting ada yang 

masuk.  

Mensyukuri setiap pendapatan yang 

diperoleh, meyakini bahwa Tuhan akan 

selalu ada dan membantu hamba-Nya 

adalah dua hal penting yang dapat dipetik 

dari cara pedagang menargetkan dan 

memperoleh keuntungan. Berangkat dari 

kedua hal tersebut juga memberikan 

pemahaman pada peneliti bahwa pada 

prosesnya, kalkulasi keuntungan yang 

dituliskan dalam catatan sederhana ternyata 

syarat dengan rasa syukur dan iman pada-

Nya. Hal ini seirama juga dengan yang 

dilakukan oleh ta Meri dalam menargetkan 

keuntungan. 

Yang penting sudah ada yang akan 

dibelikan pisang, beras, tepung biar sedikit-

sedikit untungnya yang penting sudah ada 

modal untuk berjualan di hari pasar 

berikutnya. Iya begitu, untung biar hanya 

Rp 100.000, sudah lumayan, syukur 

alhamdulillah walaupun hanya sedikit-

sedikit kan. Saya dari berjualan, sejak anak-

anak saya masih bersekolah, saya kumpul 

sedikit-sedikit untungnya, syukur 

alhamdulillah, hanya itu rejeki yang saya 

dapat. 

Penjelasan sebelumnya memberikan 

pemahaman pada peneliti bahwa ketika 

berjualan, hal yang terpenting bagi ta Meri 

adalah kembalinya modal untuk berdagang 

lagi. Sementara itu, beliau mensyukuri 

pendapatan yang beliau peroleh meskipun 

jumlah dari keuntungan tersebut tidaklah 

banyak. Ta Meri menggunakan hasil dari 

berjualan untuk membantu membiayai 

sekolah anaknya hingga menyelesaikan 

pendidikan di tingkat perguruan tingggi. 

Bertolak dari penjelasan tersebut peneliti 

memahami bahwa dibalik kesederhanaan 

catatan tentang kalkulasi keuntungan yang 

dipraktikkan oleh para pedagang terdapat 

nilai (iman) syukur kepada Sang Pencipta. 

Nilai tersebut tidak saja “terdengar” setiap 

kali mereka menyebutkan jumlah 

keuntungan, namun juga tercermin melalui 

bertahannya mereka dalam menggeluti 

usaha ini. 

Selanjutnya, praktik akuntansi yang 

syarat dengan rasa syukur juga 

diimplementasikan oleh para pedagang 

kaki lima, secara teknis mereka tidak 

melakukan pencatatan akuntansi, segala 

aktivitas ekonomi tentang bisnis mereka 

cukup disimpan dalam ingatan saja. 

Menariknya, mereka selalu menyisihkan 

pendapatan yang diperoleh untuk berbagi 

kepada yang lebih membutuhkan, 

keputusan ini berangkat dari keyakinan 

bahwa rejeki yang mereka peroleh 

hakikatnya berasal dari sang maha pemberi 

rejeki, dan berbagi rejeki merupakan wujud 

dari rasa syukur mereka atas rejeki dari-

Nya (Ubaidillah, Mulyani, and Effendi 
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2013). Hal ini senada dengan yang 

ditemukan oleh (Sari 2013), melalui kajian 

mengenai makna laba oleh profesi dokter 

menemukan bahwa para dokter tidak 

melakukan pencatatan atas setiap 

pendapatan yang mereka peroleh, begitu 

pula ketika mereka berbagi rejeki kepada 

yang membutuhkan, dalam pemahaman 

para dokter, berbagi rejeki merupakan salah 

satu wujud dari rasa syukur. Lebih lanjut, 

praktik akuntansi yang diimplementasikan 

dengan rasa syukur juga ditemukan oleh 

(Sasmita, Hanif, and Arinata 2019) melalui 

kajian tentang interpretasi praktik akuntansi 

menurut perspektif pengusaha mikro dan 

kecil. Hasil kajian menemukan bahwa para 

pengusaha tidak melakukan pencatatan 

akuntansi secara terperinci, mereka hanya 

sebatas memperkirakan tentang 

pengeluaran biaya dan juga jumlah 

pendapatan yang mereka peroleh. Hal yang 

terpenting bagi mereka bukanlah mencatat 

setiap aktivitas ekonomi dalam selembar 

kertas, akan tetapi selalu mensyukuri setiap 

rejeki yang diberikan oleh Tuhan. Rasa 

syukur merupakan kunci utama dalam 

menjalankan usaha, dengan mensyukuri 

setiap pemberian-Nya maka rejeki yang 

diperoleh pun menjadi berkah. 

Lebih lanjut, dalam kebudayaan 

masyarakat Gorontalo, mensyukuri segala 

nikmat dari-Nya sering dinasihati oleh 

orang tua melalui ungkapan “Eya dila pito-

pito’o (Tuhan tidak menutup mata)”. 

Ungkapan ini adalah ungkapan perasaan 

orang yang penuh keyakinan. Apapun 

musibah yang akan menimpa, ia yakin 

bahwa Allah maha Melihat. Para tua-tua 

sering memberikan nasehat dengan lumadu 

kehidupan ini hiasilah dengan kejujuran. 

Jangan takut hanya dilihat oleh manusia, 

takutlah bahwa apa yang kita lakukan, yang 

buruk dan yang baik, Allah melihatnya, 

Bahkan dendam, kebencian, kerihatian, 

yang tidak dapat dilihat oleh manusia, 

Allah mengetahuinya  (Daulima 2009). 

Keyakinan bahwa Tuhan maha 

melihat setiap keadaan yang kita lalui, 

keadaan memperoleh keuntungan yang 

lebih, cukup, ataupun kurang, bahkan rasa 

yang tidak terlihat oleh manusia diketahui 

oleh-Nya. oleh sebab itu, melalui 

ungkapan ini para orang tua secara tersirat 

menanamkan keyakinan untuk selalu 

mensyukuri rejeki yang diberikan oleh-

Nya. Semangat mensyukuri nikmat yang 

diberikan-Nya selaras dengan nilai-nilai 

ajaran agama Islam yang terdapat pada 

informasi wahyu: Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan hikmah kepada Luqman, 

dan Kami perintahkan kepadanya, 

“Bersyukurlah kepada Allah”. Dan 

barangsiapa yang bersyukur kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. ” 

(Q.S Luqman: 12). 

Selanjutnya berangkat dari temuan 

ini, peneliti menyadari bahwa salah satu 

hikmah (ihsan) yang dapat dipelajari dari 

metode pencatatan akuntansi adalah ia 

dipraktikkan dengan rasa syukur kepada 

Sang Pencipta. Meskipun metode 

pencatatan akuntansi yang sederhana, 

namun mereka bisa mempertahankan 

keberlangsungan bisnis hingga lebih dari 

15 tahun. Keuntungan dari berjualan ini 

tidak saja bisa menghidupi kebutuhan 

harian keluarga mereka, tetapi juga 

mampu untuk membiayai sekolah anak 

mereka hingga memperoleh gelar sarjana. 

Konstruksi Metode Pencatatan 

Akuntansi oleh Pedagang di Pasar 

Tradisional. Berdasarkan pada 

pembahasan sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan metode pencatatan akuntansi 

oleh pedagang di pasar tradisional yang 

terangkum pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1 merupakan konstruksi dari 

metode pencatatan akuntansi oleh 

pedagang di pasar tradisional Gorontalo. 

Bentuk pencatatan tersebut dirumuskan 

berdasarkan lima tahapan dari analisis 

etnometodologi Islam. Tahapan pertama 

yaitu amal. Berdasarkan hasil kajian 

ditemukan dua amal dari metode 

pencatatan akuntansi yaitu pertama 

mencatat biaya di kertas dan diingatan; 

kedua, mencatat keuntungan di kertas dan 

diingatan. Tahapan kedua yaitu analisis 

ilmu, tahapan ini berfungsi untuk 

menemukan makna rasional yang dipahami 

bersama dari kedua metode pencatatan 

tersebut. Berdasarkan hasil kajian 

menemukan bahwa makna rasional dari 

mencatat biaya di kertas dan di ingatan 

adalah “Pemahaman bersama dari mencatat 

biaya di kertas adalah sebagai informasi 

awal mengenai jumlah biaya yang nanti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

akan dibelanjakan untuk bahan dagangan. 

Sementara itu Pemahaman bersama dari 

mencatat biaya di ingatan adalah para 

penjual mampu untuk mengingat baik jenis 

dan harga bahan pokok untuk dagangan 

mereka”. Selanjutnya, pemahaman 

bersama dari temuan mencatat keuntungan 

di kertas dan ingatan adalah “Pemahaman 

bersama dari mencatat keuntungan di kertas 

adalah untuk mengetahui jumlah 

keuntungan setelah berjualan, Sementara 

itu, pemahaman bersama dari mencatat 

keuntungan di ingatan adalah untuk 

memperkirakan jumlah keuntungan yang 

mereka peroleh setelah berjualan”. 

Tahapan analisis ketiga yaitu iman, 

tahapan ini berfungsi untuk menemukan 

nilai dari metode pencatatan akuntansi. 

Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwa 

metode pencatatan biaya di kertas dan di 

ingatan syarat dengan rasa syukur. Nilai ini 

Gambar 1. Konstruksi Metode Pencatatan Akuntansi oleh Pedagang di Pasar 

Tradisional Gorontalo 

Rejeki Berasal dari-Nya 

Q.S Al Baqarah Ayat 172 

Rasa syukur 

Pemahaman bersama dari mencatat biaya di kertas 

adalah sebagai informasi awal mengenai jumlah 

biaya yang nanti akan dibelanjakan untuk bahan 

dagangan 

 

Pemahaman bersama dari mencatat biaya di ingatan 

adalah para penjual mampu untuk mengingat baik 

jenis dan harga bahan pokok untuk dagangan mereka 

Pemahaman bersama dari mencatat 

keuntungan di kertas adalah untuk mengetahui 

jumlah keuntungan setelah berjualan 

 

Pemahaman bersama dari mencatat 

keuntungan di ingatan adalah untuk 

memperkirakan jumlah keuntungan yang 

mereka peroleh setelah berjualan 

Mencatat biaya di kertas dan ingatan 

Q.S Luqman ayat 12 

Rasa syukur 

Ihsan 

Informasi 

Wahyu 

Iman 

Ilmu 

Amal 
Mencatat keuntungan di kertas dan 

ingatan 
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juga merupakan salah satu pesan kebaikan 

yang tersirat melalui ungkapan diila o’onto, 

bo wolu-woluwo (tidak kelihatan tetapi 

ada)”, ungkapan ini mengajarkan bahwa 

dalam kehidupan, jangan hanya mengejar 

yang kelihatan, tetapi juga mencari sesuatu 

yang tidak kelihatan tetapi sebenarnya ada. 

Sementara itu, metode pancatatan 

akuntansi keuntungan di kertas dan 

diingatan syarat dengan nilai rasa syukur. 

Nilai ini terdapat pula pada lumadu “Eya 

dila pito-pito’o (Tuhan tidak menutup 

mata)”. 

Tahapan analisis keempat adalah 

informasi wahyu, tahapan ini berfungsi 

untuk merelasikan nilai-nilai dari praktik 

akuntansi dengan perintah-Nya. 

berdasarkan hasil kajian ditemukan rasa 

syukur tersebut selaras dengan perintah-

Nya pada Q.S Luqman ayat 12 dan Q.S Al 

Baqarah Ayat 172. Selanjutnya, 

merenungkan setiap temuan yang ada 

memberikan peneliti kesadaran bahwa rasa 

syukur merupakan wujud dari metode 

pencatatan akuntansi di pasar tradional. 

Berangkat dari rasa syukur tersebut para 

pedagang tidak menolak konsumen yang 

membeli kurang dari harga jual yang 

mereka tetapkan, berpijak dari rasa syukur 

itu pula mereka tidak memilih untuk 

berhenti berjualan meskipun belum 

memperoleh keuntungan berdagang. Rasa 

syukur ini tidak saja sering terdengar ketika 

mereka menyebutkan jumlah penghasilan 

mereka, namun tercermin melalui 

keputusan mereka untuk menetapkan 

keuntungan walaupun sedikit tapi usaha 

terus berjalan. Berangkat dari usaha 

berjualan di pasar tradisional inilah mereka 

bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

mengobati anak yang sakit, bahkan sampai 

mengantarkan anak mereka memperoleh 

gelar sarjana. Dalam pemahaman peneliti, 

salah satu hikmah (ihsan) yang bisa dipetik 

dari hadirnya metode pencatatan akuntansi 

di pasar tradisional adalah mensyukuri 

rejeki yang ditetapkan oleh-Nya.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan metode pencatatan akuntansi 

oleh pedagang di pasar tradisional 

Gorontalo. Berdasarkan hasil analisis 

menemukan dua cara pedagang mencatat 

akuntansi yaitu; pertama, mencatat biaya di 

kertas dan ingatan; kedua, mencatat 

keuntungan di kertas dan ingatan. Metode 

pencatatan ini digerakkan oleh semangat 

berupa mensyukuri rejeki yang diberikan 

oleh Sang Pemberi Rejeki. Hal ini terefleksi 

melalui keputusan penjual untuk menerima 

konsumen membeli dagangan kurang dari 

harga jual yang mereka tetapkan dan juga 

penentuan keuntungan yang tidak banyak. 

Mensyukuri (mosukuru) nikmat yang 

diberikan oleh Allah juga merupakan salah 

satu nasihat yang sering diungkakan oleh 

orang tua melalui lumadu diila o’onto, bo 

wolu-woluwo (tidak kelihatan tetapi ada)” 

dan “Eya dila pito-pito’o (Tuhan tidak 

menutup mata)”. Berdasarkan hasil kajian 

ini pula kembali menebalkan beberapa 

temuan bahwa pada praktiknya akuntansi 

diimplementasikan menyesuaikan dengan 

corak kebudayaan masyarakat setempat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teori 

berupa hadirnya konsep tentang metode 

pencatatan akuntansi di pasar tradisional 

yang syarat dengan nilai-nilai kearifan 

lokal dan religiositas. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya adalah untuk bisa 

menggali serta merumuskan praktik 

akuntansi pada konteks kebudayaan daerah. 
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